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ABSTRAK

Penelitian ini membahas perbedaan karakteristik binyeo pada masyarakat aristokrat dan
masyarakat biasa di masa Kerajaan Joseon. Pada era Joseon, status sosial berperan penting dalam
menentukan aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan busana dan aksesori. Binyeo, sebagai
salah satu hiasan rambut tradisional Korea, memiliki fungsi praktis dan simbolis, tidak hanya
sebagai penunjang penampilan tetapi juga sebagai penanda status sosial. Kerajaan Joseon yang
berlandaskan Konfusianisme menerapkan kebijakan berpakaian boksikgeumje (&%) = Al]), yang
membatasi penggunaan pakaian dan aksesori berdasarkan kelas sosial. Studi ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan analisis data dari sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan arsip
sejarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita dari golongan aristokrat, seperti kerajaan,
yangban dan jungin, menggunakan binyeo dari bahan mewah seperti emas, perak, dan giok,
dengan desain yang rumit dan sarat makna simbolis. Sementara itu, wanita dari golongan
masyarakat biasa, seperti sangmin dan cheonmin, mengenakan binyeo yang lebih sederhana dari
bahan kayu atau kuningan, tanpa dekorasi berlebihan. Namun, terdapat pengecualian bagi gisaeng
yang memiliki kebebasan dalam memilih binyeo mewah. Penelitian ini menegaskan bahwa binyeo
tidak hanya berfungsi sebagai aksesori, tetapi juga sebagai medium untuk mempertahankan
struktur sosial dan nilai budaya di masyarakat Joseon.

Kata kunci: Binyeo, Kerajaan Joseon, Status Sosial, Konfusianisme
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Abstract

This study examines the differences in the characteristics of binyeo between the aristocratic class
and commoners during the Joseon Dynasty. In the Joseon era, social status played a crucial role
in determining various aspects of life, including clothing and accessories. Binyeo, a traditional
Korean hair ornament, had both practical and symbolic functions, serving not only as an aesthetic
element but also as an indicator of social status. The Joseon Kingdom, which was founded on
Confucian principles, implemented the boksikgeumje (& </=*#7) dress restriction policy, which
regulated clothing and accessory usage based on social class. This study employs a descriptive
qualitative method by analyzing data from written sources such as books, journals, and historical
archives. The findings reveal that women from the aristocratic class, including the royal family,
yangban, and jungin, wore binyeo made from luxurious materials such as gold, silver, and jade,
with intricate designs rich in symbolic meaning. In contrast, women from the commoner class,
such as sangmin and cheonmin, used simpler binyeo made from wood or brass, with minimal
decoration. However, an exception was observed for gisaeng, who had the freedom to wear more
elaborate binyeo. This study confirms that binyeo was not merely an accessory but also a medium
for maintaining social structure and cultural values in Joseon society.

Keywords: Binyeo, Joseon Kingdom, Social Status, Confucianism
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